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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran inquiry 
& discovery di TK Islam Semesta Khatulistiwa Kecamatan Pontianak Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Subyek penelitian ini berjumlah 2 orang. Instrumen penelitian menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran inquiry & discovery dilakukan melalui tiga tahap, yakni tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ketiga tahapan tersebut 
dilakukan guru sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inquiry & discovery 
menurut teori Mulyasa, namun hasilnya masih belum maksimal, yakni masih ada 5 
anak yang belum berkembang kemampuan berpikirnya setelah guru menggunakan 
kedua strategi tersebut. Menurut peneliti, hal ini dikarenakan fokus guru yang 
terbagi dua, antara mempersiapkan pembelajaran di kelas dengan mempersiapkan 
PORSENI TK. Selain itu, kedua strategi tersebut merupakan strategi baru yang 
digunakan guru sehingga anak-anak masih bingung dalam mengikuti langkah-
langkah pembelajaran inquiry & discovery yang lebih menuntut keaktifan anak. 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Inkuiri, Discoveri 
Abstract: This study aimed to analyze the strategy of inquiry and discovery learning 
in kindergarten Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak City District of West 
Kalimantan Province. The method used is a qualitative research method. The 
subjects of this research were two people. The research instrument using interviews, 
observation, and documentation. The results showed that the strategy of inquiry and 
discovery learning is done through three stages: planning, implementation, and 
evaluation stages. These three stages are carried out in accordance with the teacher 
learning steps inquiry and discovery in theory Mulyasa, but results are not 
maximum, namely there are five children who have not developed the capacity to 
think after the teacher uses both strategies. According to researchers, this is because 
the focus of teachers is divided in two, between preparing the classroom learning by 
preparing PORSENI TK. In addition, both of these strategies is a new strategy used 
by teachers so that children are still confused in following steps inquiry and 
discovery learning more demanding activity of children. 
Key Words: Learning Strategies, Inquiry, Discovery 
alam dunia pendidikan, strategi pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang 
guru. Strategi pembelajaran diperlukan guru untuk menunjang satu di antara tugas-D 
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tugasnya sebagai guru yakni melaksanakan kegiatan pembelajaran. Riyanto (2012:132) 
mengatakan bahwa, “Strategi pembelajaran adalah siasat guru dalam mengefektifkan, 
mengefisienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara peserta didik 
dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pengajaran.”  
Mengefektifkan artinya guru mampu menjadikan efektif kegiatan pembelajaran 
sehingga interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar ada efeknya atau ada 
pengaruhnya. Mengefisienkan artinya guru mampu menjadikan efisien kegiatan 
pembelajaran dengan tepat guna sehingga tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan 
biaya. Sedangkan mengoptimalkan artinya guru mampu menjadikan paling baik atau 
paling tinggi fungsi dan interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan juga akan 
mencapai hasil yang optimal. 
Keseluruhan kemampuan guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan dan 
mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar 
tersebut dapat dilihat dari penggunaan strategi pembelajaran yang diterapkan guru 
dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru haruslah memiliki strategi pembelajaran 
yang tepat pada setiap pembelajaran yang akan dilakukannya. Terlebih lagi bagi guru 
di Taman Kanak-kanak (TK) yang peserta didiknya merupakan anak usia dini yang 
setiap individunya memiliki karakteristik yang unik dan masih memiliki rentang daya 
konsentrasi yang relatif pendek, sehingga anak tidak dapat duduk berlama-lama di 
bangkunya untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru hingga selesai. Mereka akan 
mudah teralihkan pada hal-hal yang menarik perhatiannya dan membuat mereka aktif 
bergerak dari satu kegiatan ke kegiatan lain.  
Ada bermacam strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kegiatan 
pembelajaran. Riyanto (2012:138) mengatakan bahwa, “Pada umumnya, strategi 
pembelajaran dapat diklasifikasikan atas empat sistem pembelajaran atau proses 
pembelajaran, yaitu: 1) Inquiry-Discovery Learning, 2) Expository Learning, 3) 
Mastery Learning, dan 4) Humanistic Education.” Dalam pemilihan strategi 
pembelajaran guru harus mempertimbangkan situasi, kondisi, dan lingkungan yang 
akan dihadapinya. Pemilihan strategi pembelajaran juga harus memperhatikan rumusan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, analisis kebutuhan dan karakteristik anak 
didik yang dihasilkan, serta jenis materi pembelajaran yang akan dikomunikasikan. 
Pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada strategi pembelajaran 
inquiry dan discovery saja, dengan alasan kedua strategi pembelajaran tersebut 
merupakan strategi baru yang digunakan guru di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota, sebuah TK Islam yang memiliki akreditasi A yang menjadi lokasi 
penelitian. Selama ini, TK tersebut lebih banyak menggunakan pendekatan teacher 
centered approach (pembelajaran berpusat pada guru) daripada student centered 
approach (pembelajaran berpusat pada anak). Inquiry-discovery learning merupakan 
strategi pembelajaran yang memberi kesempatan pada anak untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan dengan menggunakan teknik 
pendekatan problem solving (pemecahan masalah). Joyce (2009:175) mengatakan, 
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“Inquiry training is designed to bring students directly into the scientific process 
through exercises that compress in scientific process into small periods of time.” 
Sedangkan Moore (2005:295) mengatakan, “Actually, both discovery and inquiry are 
specific kinds of problem solving. Whereas discovery follows an established pattern 
investigation, inquiry has no such established pattern. Discovery learning follows 
general scientific method for conducting an investigation. There is no such method 
inquiry learning.” Strategi pembelajaran inquiry & discovery akan lebih menuntut 
keaktifan anak untuk melakukan penyelidikan dan penemuan terhadap suatu hal. 
Penggunaan strategi ini juga dapat menjembatani dalam pemenuhan rasa ingin tahu 
anak yang besar. Anak dapat menggunakan sensori dan panca indranya untuk 
melakukan penyelidikan dan penemuan terhadap suatu hal yang dipelajarinya. Selain 
itu dengan menggunakan strategi ini, anak akan belajar melalui benda konkret sehingga 
diharapkan akan memudahkannya dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
Kuklthau, Maniotes & Caspari (2007:2) “Inquiry requires more than simply answering 
questions or getting a right answer. It espouses investigation, exploration, search, 
quest research, pursuit, and study. It is enhanced  by involvement with a community  of 
learners, each learning from the other in social interaction.” 
Alasan lain yang mendasari peneliti hanya memfokuskan penelitian pada strategi 
pembelajaran inquiry dan discovery adalah berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
pra penelitian yang peneliti lakukan ketika mengikuti kegiatan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang diselenggarakan dari bulan Agustus-Desember 2015 di TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. Dari hasil observasi dan wawancara pra 
penelitian tersebut maka didapat data vignette. 
Dari data vignette hasil observasi terlihat bahwa pada observasi hari pertama, saat 
guru menggunakan expository learning maka tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dikuasai anak di akhir kegiatan tidak tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat di akhir 
kegiatan pembelajaran hanya dua anak saja yang dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dan tujuh belas anak lainnya tidak menyelesaikan tugas tersebut. 
Namun, pada observasi hari kedua ketika guru menggunakan strategi inquiry dan 
discovery, kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien serta tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya dapat dikatakan tercapai dengan baik 
namun tidak secara optimal. Hal ini dapat dilihat di akhir kegiatan pembelajaran, dua 
belas anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan tujuh anak lainnya tidak 
selesai. Karena itu, perlu ditindaklanjuti dan dilihat bagaimana strategi guru dalam 
membimbing anak pada pembelajaran inquiry dan discovery, apakah sudah sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran inquiry dan discovery atau belum.  
Sedangkan data vignette hasil wawancara menunjukkan pola yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran inquiry & discovery di Kelompok B1 TK Islam Semesta 
Khatulistiwa. Hal ini perlu ditindaklanjuti untuk mengetahui apakah pola yang 
dilakukan guru tersebut sudah terprogram dan dilaksanakan secara sistematis serta 
apakah memberikan manfaat, yakni memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 
4 
 
melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Strategi Pembelajaran Guru pada Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota” 
Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 
pembelajaran inquiry & discovery di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. 
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: a. Strategi 
guru merencanakan pembelajaran inquiry pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. b. Strategi guru merencanakan pembelajaran 
discovery pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. 
c. Strategi guru melaksanakan pembelajaran inquiry pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. d. Strategi guru melaksanakan 
pembelajaran discovery pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota. e. Strategi guru mengevaluasi pembelajaran inquiry pada anak usia 5-
6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. f. Strategi guru 
mengevaluasi pembelajaran discovery pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota. g. Perbedaan antara strategi pembelajaran inquiry dengan 
strategi pembelajaran discovery di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota.  
Manfaat pada penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
khususnya kajian mengenai strategi pembelajaran inquiry dan discovery pada anak usia 
5-6 tahun. Di samping itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi pembelajaran anak usia 5-6 
tahun. Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: a. 
Bagi peneliti, manfaatnya adalah sebagai sarana bagi peneliti dalam menambah 
wawasan ilmu pengetahuan tentang strategi pembelajaran, khususnya strategi 
pembelajaran inquiry dan discovery serta sebagai bekal pengetahuan calon guru ke 
depannya. b. Bagi anak, dengan menggunakan strategi pembelajaran inquiry dan 
discovery maka diharapkan dapat memudahkan anak dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang harus dikuasainya di akhir kegiatan pembelajaran. c. Bagi guru TK, 
dapat menambah wawasan guru mengenai strategi pembelajaran khususnya strategi 
pembelajaran inquiry dan discovery serta dapat dijadikan bahan kajian untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. d. Bagi lembaga TK, dapat digunakan sebagai 
bahan informasi dan pertimbangan dalam rangka membuat program pembelajaran yang 
berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery pada anak 
usia 5-6 tahun.  
Untuk memperjelas batasan-batasan penelitian dan menjelaskan materi yang 
menjadi fokus dalam penelitian, sehingga dapat menghindari kesalahan persepsi 
ataupun penafsiran dalam penelitian ini maka dibuat definisi operasional sebagai 
berikut: a. Analisis adalah suatu tindakan yang dilakukan peneliti untuk melakukan 
penyelidikan terhadap strategi pembelajaran yang dilakukan guru pada anak usia 5-6 
tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota, yakni meliputi strategi 
pembelajaran inkuiri (inquiry learning) dan strategi pembelajaran diskoveri (discovery 
learning).Strategi pembelajaran inkuiri (inquiry learning) adalah strategi pembelajaran 
yang menekankan pada proses pencarian dan penyelidikan terhadap sesuatu karena 
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materi pembelajaran tidak diberikan secara langsung oleh guru, sehingga anaklah yang 
aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan 
pembimbing anak untuk belajar. Sweetland (2008:1) “Inquiry-based teaching is a 
pedagogical approach that invites students to explore academic content by posing, 
investigating, and answering questions. Also known as problem-based teaching or 
simply as ‘inquiry’, this approach puts students questions at the center of the 
curriculum, and places just as much value on the component skills of research as it 
does on knowledge and understanding of content.”  
Strategi pembelajaran diskoveri (discovery learning) adalah strategi 
pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan anak dalam menemukan 
sesuatu. Pembelajarannya dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan pada 
anak untuk melakukan eksplorasi dan penyelidikan terhadap suatu masalah yang 
diajukan guru, sehingga anak menemukan sendiri jawaban atas masalah tersebut. b. 
Pembelajaran anak usia 5-6 tahun pada penelitian ini adalah pembelajaran yang 
dirancang dan dilaksanakan guru untuk anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota, yakni melakukan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik, mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya, dan memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Alasan peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini, dikarenakan penelitian 
yang peneliti lakukan merupakan penelitian terhadap kondisi obyek yang alamiah, 
tentang situasi sosial di kelas yakni permasalahan mengenai strategi pembelajaran guru 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota, di mana 
peneliti adalah instrumen kunci (human instrument) dan teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi langsung dan depth interview (wawancara mendalam) 
sehingga peneliti berinteraksi dengan sumber data. Penelitian ini juga dilakukan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, yakni suatu data yang mengandung makna. Makna 
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data 
yang tampak. Jadi, hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi. Sugiyono (2013:15) menjelaskan, “Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi”. 
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Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota yang beralamat di Jalan Wan Sagaf Nomor 18 Pontianak Kota. Alasan 
dipilihnya lokasi ini adalah  karena peneliti pernah mengikuti Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dari bulan 
Agustus-Desember 2015, sehingga peneliti sudah mengenal Kepala TK dan dewan 
guru di TK tersebut dan hal ini dapat mempermudah peneliti dalam proses perizinan 
dan pelaksanaan kegiatan penelitian. Selain itu, dalam pembelajarannya, TK ini juga 
menggunakan pendekatan student center (pendekatan berorientasi pada anak) dan salah 
satu strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah strategi 
pembelajaran inquiry dan discovery, sehingga relevan dengan permasalahan yang 
peneliti teliti dan ingin pecahkan.  
Penelitian kualitatif fokusnya adalah manusia dan interaksinya dalam konteks 
sosial. Subyek dalam penelitian ini adalah guru Kelompok B1 TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota yang berjumlah 2 orang yakni guru kelas dan guru 
pendamping. Kedua guru tersebut dipilih peneliti sebagai subyek penelitian dengan 
alasan beliau-beliau sudah berpengalaman mengajar lebih dari lima tahun dan 
mengetahui berbagai macam strategi pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Selain itu, 
peneliti juga sudah mengenal beliau-beliau dengan baik karena peneliti pada saat 
mengikuti kegiatan PPL (Program Pengalaman Lapangan) ditempatkan di kelompok 
B1 TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota. Teknik dan alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung dengan alat 
panduan observasi, teknik komunikasi langsung dengan alat panduan wawancara, dan 
teknik dokumenter dengan alat dokumentasi. 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Miles dan 
Huberman (dialihbahasakan oleh Rohidi, 1992:15-16) mengemukakan, “Aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data 
terdiri atas data collection, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.”  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi pembelajaran inquiry & discovery di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota dilakukan melalui tiga tahapan, yakni: tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. 
1. Strategi Guru Merencanakan Pembelajaran Inquiry 
Strategi guru merencanakan pembelajaran inquiry di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1: Strategi Guru Merencanakan Pembelajaran Inquiry  
Konsep Pelaksanaan 
Menurut Slameto, tahap persiapan 
dalam implementasi strategi 
pembelajaran meliputi: 
a. Perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Pengembangan alat evaluasi. 
c. Analisis tugas belajar dan 
identifikasi kemampuan peserta 
didik. 
d. Penyusunan strategi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran inquiry dilaksanakan guru 
dengan langkah-langkah berikut: 
a. Menentukan tema/subtema. 
b. Merumuskan tujuan pembelajaran. 
c. Mendiskusikan materi dan media pembelajaran. 
d. Menetapkan strategi pembelajaran inquiry sebagai 
strategi pembelajaran yang akan digunakan. 
e. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian). 
f. Menyiapkan media pembelajaran. 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perencanaan 
pembelajaran inquiry yang dilakukan guru sudah cukup baik. Namun, tidak ditemukan 
guru melakukan pengembangan alat evaluasi pembelajaran sehingga belum dapat 
diketahui jenis alat evaluasi yang digunakan guru untuk menilai tingkat keberhasilan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai di akhir kegiatan pembelajaran. Menurut 
peneliti, seharusnya pada tahap perencanaan ini guru sudah menentukan alat evaluasi 
yang dinilai tepat untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran. Apakah 
menggunakan tes ataupun nontes. Jika memilih menggunakan tes, apakah melalui tes 
lisan atau perbuatan dan sebagainya. 
 
2. Strategi Guru Merencanakan Pembelajaran Discovery 
Strategi guru merencanakan pembelajaran discovery di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.2: Strategi Guru Merencanakan Pembelajaran Discovery  
Konsep Pelaksanaan 
Menurut Slameto, tahap persiapan dalam 
implementasi strategi pembelajaran 
meliputi: a. Perumusan tujuan     
pembelajaran 
b. Pengembangan alat evaluasi. 
c. Analisis tugas belajar dan identifikasi 
kemampuan peserta didik. 
d. Penyusunan strategi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran discovery dilaksanakan guru 
dengan langkah-langkah berikut: 
a. Menentukan tema/subtema. 
b. Merumuskan tujuan pembelajaran. 
c. Mendiskusikan materi dan media pembelajaran. 
d. Menetapkan strategi pembelajaran discovery sebagai 
strategi pembelajaran yang akan digunakan 
e. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian). 
f. Menyiapkan media pembelajaran. 
g. Melakukan setting kelas. 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perencanaan 
pembelajaran discovery yang dilakukan guru juga sudah cukup baik. Namun, seperti 
halnya dengan perencanaan pembelajaran inquiry, guru tidak melakukan 
pengembangan alat evaluasi pembelajaran sehingga belum dapat diketahui jenis alat 
evaluasi yang digunakan guru untuk menilai tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran. 
8 
 
Sama halnya dengan perencanaan pembelajaran inquiry, menurut peneliti seharusnya 
pada tahap perencanaan ini guru sudah menentukan alat evaluasi yang dinilai tepat 
untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran. Apakah menggunakan tes ataupun 
nontes. Jika memilih menggunakan tes, apakah melalui tes lisan atau perbuatan dan 
sebagainya. 
 
3. Strategi Guru Melaksanakan Pembelajaran Inquiry 
Strategi guru melaksanakan pembelajaran inquiry di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.3: Strategi Guru Melaksanakan Pembelajaran Inquiry 
Konsep Pelaksanaan 
Langkah-langkah pembelajaran inquiry menurut 
Mulyasa adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 
fenomena alam. 
b. Merumuskan masalah yang ditemukan. 
c. Merumuskan hipotesis. 
d.  Merancang dan melakukan eksperimen. 
e. Mengumpulkan dan menganalisis data. 
f. Menarik kesimpulan mengembangkan sikap 
ilmiah, yakni: objektif, jujur, hasrat ingin tahu, 
terbuka, berkemauan, dan tanggung jawab. 
Langkah-langkah pembelajaran inquiry yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan permasalahan pada anak untuk 
dipecahkan. 
b. Memberikan bimbingan berupa pertanyaan 
yang memandu anak dalam pemecahan 
masalah serta memberikan contoh pada 
anak saat kegiatan penyelidikan 
(investigasi). 
c. Pada tahap penarikan kesimpulan 
(generalization) dilakukan oleh guru dan 
anak. 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran inquiry 
yang dilakukan guru sudah cukup baik. Yakni, guru memulainya dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan pada anak. Namun, untuk langkah-langkah selanjutnya peran guru 
masih sangat dominan. Seperti: dalam merumuskan masalah dan menarik kesimpulan 
masih dilakukan dengan bimbingan guru. Hal ini dikarenakan strategi yang digunakan 
guru merupakan inquiry terbimbing yang diterapkan pada pembelajaran anak usia dini 
sehingga bimbingan dari guru masih sangat diperlukan. Hal yang tidak muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran inquiry adalah perumusan hipotesis dan pelaksanaan 
kegiatan eksperimen. 
  
4. Strategi Guru Melaksanakan Pembelajaran Discovery 
Strategi guru melaksanakan pembelajaran discovery di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4: Strategi Guru Melaksanakan Pembelajaran Discovery  
Konsep Pelaksanaan 
Langkah-langkah pembelajaran discovery menurut 
Mulyasa adalah sebagai berikut: 
a. Adanya masalah yang akan dipecahkan. 
b. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak. 
c. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh 
peserta didik melalui kegiatan tersebut perlu 
dikemukakan dan ditulis secara jelas. 
d. Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan. 
e. Susunan kelas harus diatur sedemikian rupa sehingga 
memudahkan terlibatnya arus bebas pikiran peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
f. Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan data. 
g. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dan 
tepat dengan data dan informasi yang diperlukan 
perserta didik. 
Pelaksanaan pembelajaran discovery 
dilakukan guru dengan langkah-langkah 
berikut: 
a. Memberikan permasalahan pada anak. 
b. Membimbing anak dengan 
memberikan beberapa pertanyaan. 
c. Memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan eksplorasi terhadap 
bahan main, sehingga anak dapat 
menemukan sesuatu, baik itu sesuatu 
yang benar-benar baru ataupun sesuatu 
yang sudah ada sebelumnya.  
d. Penarikan kesimpulannya dilakukan 
oleh guru dan anak di akhir kegiatan 
pembelajaran. 
 
Dari tabel tersebut dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
discovery yang dilakukan guru sudah cukup baik. Hal ini dikarenakan beberapa 
langkah pembelajaran yang dilakukan guru di kelompok B1 TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
discovery. Namun, ada juga langkah yang tidak ada. Yakni: guru belum dapat 
memberikan jawaban dengan tepat dan tepat dengan data dan informasi yang 
diperlukan perserta didik. Hal ini dapat dilihat ketika Andu menemukan warna yang 
menurutnya warna “emas” tetapi menurut persepsi guru, warna yang ditemukan Andu 
adalah warna “oranye” sehingga guru mengatakan pada Andu bahwa warna yang 
ditemukannya adalah warna oranye. Namun Andu menyangkal pernyataan guru 
dengan terus mengatakan bahwa warna yang ditemukannya adalah warna emas. 
Menurut peneliti, seharusnya guru dapat menjelaskan pada anak dengan data dan 
informasi yang tepat sehingga tidak ada perbedaan persepsi antara anak dan guru 
mengenai warna yang ditemukan anak tersebut. Selain itu, konsep atau prinsip yang 
harus ditemukan oleh peserta didik melalui kegiatan eksplorasi tidak dikemukakan dan 
ditulis secara jelas oleh guru. 
 
5. Strategi Guru Mengevaluasi Pembelajaran Inquiry 
Strategi guru mengevaluasi pembelajaran inquiry di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5: Strategi Guru Mengevaluasi Pembelajaran Inquiry  
 Konsep  Pelaksanaan 
Langkah-langkah dalam melaksanakan 
kegiatan evaluasi menurut Illahi adalah 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan dan mempertajam tujuan 
pengajaran. 
b. Mengkaji kembali materi pengajaran 
berdasarkan kurikulum. 
c. Menyusun alat penilaian tes dan nontes. 
d. Menggunakan hasil penilaian sesuai 
dengan tujuan penilaian. 
Evaluasi pembelajaran inquiry dilakukan guru dengan 
cara: 
a. Melakukan proses pengamatan pada sikap anak 
selama melakukan kegiatan penyelidikan 
(investigasi). 
b. Melakukan kegiatan tanya jawab dengan anak 
tentang materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Menggunakan tujuan penilaian untuk melihat 
perkembangan kemampuan berpikir anak. 
 
Dari tabel tersebut dapat dismpulkan bahwa evaluasi pembelajaran inquiry 
yang dilakukan guru sudah cukup baik. Namun, peneliti tidak menemukan guru 
melakukan pengkajian kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum. Guru hanya 
melakukan pengamatan sikap dan tanya jawab tentang materi pembelajaran dengan 
anak pada saat kegiatan evaluasi pembelajaran. 
 
6. Strategi Guru Mengevaluasi Pembelajaran Discovery 
Strategi guru mengevaluasi pembelajaran discovery di kelompok B1 TK Islam 
Semesta Khatulistiwa Pontiaank Kota dapat ditafsirkan seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.6: Strategi Guru Mengevaluasi Pembelajaran Discovery   
Konsep Pelaksanaan 
Langkah-langkah dalam melaksanakan 
kegiatan evaluasi menurut Illahi adalah 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan dan mempertajam tujuan 
pengajaran. 
b. Mengkaji kembali materi pengajaran 
berdasarkan kurikulum. 
c. Menyusun alat penilaian tes dan 
nontes. 
d. Menggunakan hasil penilaian sesuai 
dengan tujuan penilaian. 
Evaluasi pembelajaran discovery dilakukan guru 
dengan cara: 
a. Melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 
materi pembelajaran sehingga diketahui sejauh mana 
penguasaan materi pembelajaran oleh anak. 
b. Melakukan penilaian terhadap hasil “kerja” anak 
dalam menemukan sesuatu. 
c. Menggunakan tujuan penilaian untuk melihat 
perkembangan kemampuan berpikir anak. 
d. Menggunakan tujuan penilaian untuk melihat 
perkembangan kemampuan berpikir anak. 
 
Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
discovery yang dilakukan guru juga sudah cukup baik, yakni dilakukan melalui 
kegiatan tanya jawab dan menilai hasil kerja anak. Namun, seperti halnya evaluasi 
pembelajaran inquiry, peneliti juga tidak menemukan guru melakukan pengkajian 
kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum yang digunakan di TK tersebut. 
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Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, maka strategi 
pembelajaran guru pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota dapat digambarkan seperti diagram berikut.  
 
Gambar 4.1: Tahapan Strategi Pembelajaran Guru pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota  
 
  
Berdasarkan diagram tersebut maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran guru di TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dilakukan 
melalui tiga tahapan, yakni: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 
pembelajaran.  
Tahap perencanaan merupakan tahapan yang krusial, di mana pada tahap ini 
guru harus menentukan strategi yang tepat yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga strategi yang dipilih nantinya diharapkan dapat membantu dan 
memudahkan anak dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan guru 
sebelumnya. Dan untuk pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
berpikir pada anak (pengembangan aspek kognitif) maka guru TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota memilih strategi pembelajaran inquiry dan discovery. 
Strategi ini dipilih guru karena keduanya merupakan strategi pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah (problem solving approach), sehingga 
dirasa tepat apabila digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir pada anak. 
Anak-anak dikembangkan kemampuan berpikirnya dengan cara memberikan suatu 
masalah yang harus dipecahkannya baik itu secara individu maupun kelompok.  
Berdasarkan data yang peneliti temukan di lapangan, strategi guru dalam 
merencanakan pembelajaran inquiry dan discovery dilakukan dengan cara menentukan 
tema/subtema terlebih dahulu, kemudian merumuskan tujuan pembelajaran dan 
dilanjutkan dengan mendiskusikan materi pembelajaran yang berupa permasalahan 
yang akan diajukan pada anak serta media apa saja yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Setelah itu, barulah dituangkan dalam bentuk RKH (Rencana Kegiatan 
Harian). Namun pada perencanaan pembelajaran discovery, guru melakukan setting 
kelas tetapi pada pembelajaran inquiry, guru tidak melakukan setting kelas. Setting 
kelas yang dilakukan guru pada pembelajaran discovery bertujuan untuk memudahkan 
anak dalam melakukan proses penemuan terhadap “sesuatu”. Dalam hal ini, setting 
kelas yang dilakukan guru diharapkan dapat memudahkan anak dalam bereksplorasi 
dengan bahan main yang disediakan guru, seperti: melakukan pencampuran warna-
warna primer, sehingga anak menemukan warna sekunder secara mandiri. 
Menurut peneliti, perencanaan pembelajaran inquiry dan discovery yang 
dilakukan guru kelompok B1 TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat 
dikatakan sudah cukup baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki lagi. 
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
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Hal yang perlu diperbaiki antara lain dalam hal penyediaan media pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran inquiry dan discovery. Media yang digunakan 
guru dalam pembelajaran lebih banyak menggunakan media gambar daripada benda 
asli. Menurut peneliti, sebaiknya guru lebih banyak menggunakan media berupa benda 
asli. Saat guru hendak mengenalkan anak tentang pekerjaan seorang petani, guru 
sebaiknya membawa peralatan petani yang berupa benda asli, misalnya dengan 
membawa caping (topi petani). Begitu juga ketika guru hendak mengenalkan anak 
tentang alat komunikasi tradisional dan modern. Selain gambar, guru dapat membawa 
benda asli berupa kentongan dan Handphone (HP) ke dalam kelas untuk diperlihatkan 
langsung pada anak sebagai media pembelajaran. Sebab, anak usia dini akan lebih 
mudah belajar jika melalui benda-benda konkret. Aisyah (2008:1.11) mengatakan, 
“Pemerolehan pengetahuan pada anak lebih banyak diperoleh dari pengalaman 
langsung. Anak banyak belajar pada sesuatu yang hadir secara nyata di depannya. Dia 
belajar dengan tubuh dan indranya sendiri, misalnya dengan cara melihat, mendengar, 
menyentuh, mencicipi, dan mencium.”  
Oleh karena itu, tidak ada salahnya apabila guru membawa benda asli sebagai 
media pembelajaran. Bahkan jika memungkinkan, guru dapat membawa anak-anak ke 
sawah untuk mengenalkan secara langsung tentang pekerjaan seorang petani. Guru 
dapat mengajak anak mengamati beberapa petani yang sedang bekerja dan mungkin 
anak akan menemukan ada petani yang sedang mencangkul, mengolah tanah dengan 
traktor, menanam padi, dan sebagainya. Di sawah, anak-anak juga dapat mengamati 
benda-benda yang digunakan oleh petani dalam bekerja ataupun melakukan 
pengamatan terhadap berbagai macam tanaman yang ditanam petani.  
Selain itu, apabila memungkinkan anak-anak juga dapat melakukan praktik 
langsung menanam padi di sawah. Guru dapat bekerja sama dengan petani untuk 
mengajarkan pada anak-anak cara menanam padi di sawah. Guru juga dapat 
mengajarkan pada anak untuk mensyukuri nikmat Tuhan Yang Maha Esa dengan tidak 
membuang-buang makanan. Menasehati anak agar selalu menghabiskan bekal yang 
dibawakan orang tuanya. Diharapkan juga karena anak belajar melalui pengalaman 
langsung, pengetahuan yang didapat anak akan tersimpan dalam jangka waktu yang 
relatif lebih lama bila dibandingkan dengan pembelajaran tidak langsung. Anak-anak 
akan mengerti betapa sulit dan panjangnya proses pembuatan nasi. Yaitu, dari 
menanam benih padi sampai menjadi sepiring nasi yang siap disantap di atas meja 
makan. Sehingga diharapkan kelak, anak-anak hingga dewasa tidak lagi suka 
membuang-buang makanan. 
Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, guru melaksanakan 
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Perencanaan yang baik dan matang 
akan membuahkan hasil yang maksimal apabila ditunjang dengan pelaksanaan yang 
baik saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran inquiry dan discovery dapat 
dikatakan baik apabila guru melaksanakannya dengan langkah-langkah berikut: 
simulation yaitu pengajuan permasalahan pada anak melalui berbagai pertanyaan, 
problem statement yaitu anak mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memilihnya 
kemudian merumuskan hipotesis, data collection adalah anak diberi kesempatan untuk 
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mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, mengamati objek, melakukan uji 
coba dan sebagainya guna menjawab hipotesis, data processing ialah pengolahan dan 
penafsiran semua data dan informasi yang diperoleh, verification yang merupakan 
pembuktian antara hasil pengolahan dan penafsiran data dan informasi dengan 
hipotesis), terakhir adalah generalization yakni penarikan kesimpulan atau generalisasi 
yang didasarkan pada hasil verifikasi. Sedangkan menurut Illahi (2012:83-86),  
Untuk mempermudah penerapan discovery strategy, dibutuhkan langkah-langkah 
pokok yang harus dilalui terlebih dahulu, diantaranya: (1) Adanya masalah yang 
akan dipecahkan; (2) Sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif anak didik; (3) 
Konsep atau prinsip yang ditemukan harus ditulis secara jelas; (4) harus tersedia 
alat atau bahan yang diperlukan; (5) Suasana kelas harus diatur sedemikian rupa. 
(6) Guru memberi kesempatan pada anak didik untuk mengumpulkan data. (7) 
Guru harus dapat memberikan jawaban secara tepat sesuai dengan data yang 
diperlukan anak didik. 
Berdasarkan data yang peneliti temukan di lapangan mengenai strategi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran inquiry dan discovery di TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak Kota, maka pelaksanaan pembelajaran inquiry dan discovery 
yang dilakukan guru sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inquiry & 
discovery, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pelaksanaan pembelajarn inquiry & 
discovery tersebut sudah baik. Namun, pembelajaran inquiry dan discovery yang 
dilakukan guru di kelompok B1 TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota 
merupakan pembelajaran inquiry & discovery terbimbing (Guide Inquiry & Discovery) 
sehingga dalam pelaksanaannya, bimbingan yang diberikan guru tampak dominan. 
Selain itu, karena pelaksanaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery ini 
dilakukan pada anak usia dini maka pada langkah problem statement, guru juga 
membimbing anak dalam mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memilihnya 
kemudian membantu anak merumuskan hipotesis (dugaan sementara). Begitu juga saat 
melakukan langkah verification dan generalization masih dilakukan dengan bimbingan 
guru. 
Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Tahap ini juga sangat penting dalam 
pembelajaran. Guru harus dapat melakukan evaluasi terhadap proses kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga harus dapat menilai, apakah tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan pada tahap perencanaan telah tercapai atau tidak. 
Penilaian ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat pada perubahan yang terjadi 
pada anak. Oleh karena itu, guru juga harus melakukan asesmen pada tahap evaluasi 
ini. Morrison (2008:149) mengatakan, “In early childhood programs, the various 
assessment of child progress procedures that are used serve several purposes: (a) To 
plan instruction for individuals and groups. (b) To communicate with families. (c) To 
identify children who may be in need of specialized services or intervention. (d) To 
inform program development.” Dalam program anak usia dini, berbagai penilaian dari 
prosedur kemajuan anak yang digunakan dengan beberapa tujuan: (a) Untuk 
merencanakan instruksi bagi individu dan kelompok. (b) Untuk berkomunikasi dengan 
keluarga. (c) Untuk mengidentifikasi anak-anak yang mungkin membutuhkan layanan 
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khusus atau intervensi. (d) Untuk menginformasikan pengembangan program. 
Sementara itu, Illahi (2012:115) mengatakan,  
Dalam kegiatan evaluasi, sesungguhnya tidak lepas dari tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan tujuan tersebut, akan ditemukan sebuah indikator 
keberhasilan yang telah diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
evaluasi dilakukan atas kesadaran guru untuk memperoleh kepastian 
mengenai keberhasilan belajar para anak didik dan memberikan masukan 
kepadanya mengenai hal yang ia lakukan dalam mengajar. Dengan kata lain, 
evaluasi yang dilakukan berguna untuk menelaah bahan-bahan pelajaran 
yang sudah dikuasai oleh anak didik maupun yang belum dikuasai. Selain itu, 
juga untuk mengetahui apakah kegiatan pengajaran telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
 
Evaluasi pembelajaran inquiry & discovery yang dilakukan guru di kelompok 
B1 TK Islam Semesta Khatulistiwa Pontianak Kota dapat dikatakan sudah cukup baik. 
Saat pembelajaran inquiry, guru melakukannya dengan cara pengamatan terhadap 
sikap anak selama proses penyelidikan (investigasi) dan tanya jawab tentang materi 
pembelajaran. Sementara evaluasi pada pembelajaran discovery dilakukan guru dengan 
cara tanya jawab dan melihat hasil “kerja” anak dalam menemukan sesuatu. Hal yang 
telah dilakukan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran menurut peneliti sudah 
cukup baik. Karena selain melakukan evaluasi proses pembelajaran, guru juga 
melakukan evaluasi produk dan lisan. Namun, guru hanya menggunakan hasil evaluasi 
tersebut untuk melihat tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran saja dan tidak ada 
tindak lanjut. Menurut peneliti, sebaiknya ada kegiatan tindak lanjut yang dilakukan 
guru setelah melihat hasil evaluasi pembelajaran. Misalnya, menyelenggarakan 
program pengajaran remedial mengenai aspek-aspek, pokok-pokok bahasan dari tugas 
belajar dan tujuan pembelajaran yang belum dikuasai anak. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran guru pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Semesta Khatulistiwa 
Pontianak Kota menggunakan strategi pembelajaran inquiry & discovery terbimbing. 
Penggunaan kedua strategi tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir pada anak (aspek kognitif) dan pelaksanaan strategi pembelajaran inquiry dan 
discovery dilakukan guru melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi pembelajaran. Penjelasan ketiga tahapan tersebut peneliti rinci sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan pembelajaran inquiry lebih banyak dilakukan oleh guru kelas dan 
melalui beberapa langkah, yakni: menentukan tema/subtema, merumuskan tujuan 
pembelajaran, mendiskusikan materi dan media pembelajaran, membuat RKH 
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(Rencana Kegiatan Harian), kemudian dilanjutkan dengan menyiapkan media 
pembelajaran. 
b. Perencanaan pembelajaran discovery dilakukan oleh guru kelas dan guru 
pendamping. Perencanaannya dilakukan melalui beberapa langkah juga yakni: 
menentukan tema/subtema, merumuskan tujuan pembelajaran, mendiskusikan 
materi dan media pembelajaran, membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian), 
menyiapkan media pembelajaran, dan diakhiri dengan melakukan setting kelas.  
c. Pelaksanaan pembelajaran inquiry dilakukan guru dengan cara mengajukan 
permasalahan pada anak untuk dipecahkan, guru juga memberikan bimbingan 
berupa pertanyaan yang memandu anak dalam pemecahan masalah serta 
memberikan contoh pada anak saat kegiatan penyelidikan (investigasi). Pada tahap 
penarikan kesimpulan (generalization) dilakukan oleh guru dan anak. 
d. Pembelajaran discovery dilakukan guru dengan cara memberikan permasalahan 
pada anak, kemudian guru membimbing anak dengan memberikan beberapa 
pertanyaan dan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan eksplorasi 
terhadap bahan main, sehingga anak dapat menemukan sesuatu, baik itu sesuatu 
yang benar-benar baru ataupun sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Penarikan 
kesimpulannya juga dilakukan oleh guru dan anak di akhir kegiatan pembelajaran. 
e. Evaluasi pembelajaran inquiry dilakukan guru dengan cara melakukan proses 
pengamatan pada sikap anak selama melakukan kegiatan penyelidikan (investigasi) 
dan melakukan kegiatan tanya jawab dengan anak tentang materi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
f. Evaluasi pada pembelajaran discovery dilakukan guru dengan cara tanya jawab dan 
melihat hasil “kerja” anak dalam menemukan sesuatu.  
g. Perbedaan antara strategi pembelajaran inquiry dengan strategi pembelajaran 
discovery adalah pada strategi pembelajaran inquiry menekankan pada proses 
penyelidikan (investigasi) yang dilakukan anak sedangkan strategi pembelajaran 
discovery menekankan pada proses penemuan yang dilakukan anak. 
Saran 
  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, 
peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
a. Pada perencanaan pembelajaran inquiry maupun discovery, sebaiknya guru tidak 
banyak menyiapkan media gambar tetapi lebih banyak memfasilitasi media berupa 
benda asli. Hal ini dikarenakan strategi pembelajaran inquiry & discovery 
merupakan strategi pembelajaran langsung, di mana anak yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan motivator 
anak dalam belajar. Penggunaan benda asli sebagai media pembelajaran akan 
menarik perhatian anak sehingga anak akan aktif dalam belajar.  
16 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran inquiry & discovery tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas, sehingga pengalaman anak dalam belajar 
dapat bertambah luas. 
c. Evaluasi pembelajaran inquiry dan discovery, selain melakukan pengamatan dan 
tanya jawab, guru juga harus menyiapkan standar penilaian terhadap kegiatan 
investigasi (penyelidikan) dan penemuan yang dilakukan anak dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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